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12 Teman-teman semua, Sanggar Dewata Indonesia, KMHD ISI Yogyakarta serta
semua pihak yang telah banyak membantu dalam penyelesaian Tugas Akhir ini dan
tidak dapat saya sebutkan satu persatu.

Atas dorongan dan bantuannya baik secara langsung maupun tidak langsung
saya haturkan banyak terima kasih, semoga budi baiknya mendapat pahala yang
setimpal dari Tuhan Yang Maha Esa.

Scbagai akhir kata saya mohon maal atas sepala kekurangan dan kesalahan
dalam penulisan, semoga laporan yang jauh dari sempurna ini dapat berguna bagi

pembaca dan almamater.

Yogyakarta, 4 Februari 2004
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BAB 1

PENDAHULUAN

Keaktifan unsur-unsur yang dimiliki manusia seperti‘ rasa, karsa dan cipta dapat
menyebabkan lahirnya suatu karya seni dan menciptakan keberadaan seni itu sendiri.
Penguasaan teknik yang dimiliki, serta masuknya pengaruh dari hasil pengamatan dan
pengalaman yang telah mengendap menyebabkan  kita  untuk  berpikir  dan
mempertimbangkan rasa di dalam menentukan karsa untuk menciptakan karya seni.
Seorang seniman merupakan satu bagian dari masyarakat yang tidak lepas dari
keterikatan terhadap lingkungan di sekitarnya, seperti adat istiadat, agama dan norma-
norma yang ada.

Perpaduan antara manusia dengan lingkungannya dapat menimbulkan suatu
keutuhan atau keharmonisan. Penulis sebagai bagian dari suatu masyarakat, yang lahir
dan dibesarkan dalam lingkungan yang masih mengikuti pola-pola tradisi seperti
kehidupan beragama, adat istiadat kemasyarakatan serta kehidupan berkesenian untuk
mencapai tujuan kehidupan dari magsyarakat itu sendiri. Bagi penulis yang merupakan
orang Bali dan mengenal adanya satu pandangan hidup masyarakat Bah yaitu Rwa
Bhineda yang memiliki arti dua hal yang berbeda, seperti siang-malam, keras-lembut,
baik-buruk dan sebagainya.” Rwa Bhineda memiliki arti suatu yang utuh seperti tertulis
di dalam bukunya A.A.M.Djelantik :

Salah satu pandangan hidup masyarakat Bali adalah Rwa Bhinedu, dalam semua

segi kehidupan kita terdapat dua kekuatan yang berlawanan, namun merupakan

D ] Made Suasthawa Dharmayudha dan | Wayan Koti Cantika, /ilsafat Adat Bali, ( Denpasar
Upada Sastra, 1991 ), p. 17.
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kesatuan yang seimbang. Tidak mungkin akan ada pengertian putih pada kita, jika
tidak ada yang kita ketahui sebagai hitam. Kita tidak bisa mengenal perasaan
gembira bila belum mengenal rasa sedih. Keutuhan dalam perpaduan yang
merupakan suatu prinsip dalam estetika, bila ditinjau dari sudut filsafati, pada
hakekatnya memandang sesuatu utuh kalau ada keseimbangan antara unsur-unsur
yang berlawanan.”
Penulis sendiri yang merupakan orang Bali, di dalam menanggapi perbedaan-perbedaan
yang berpolakan Rwa Bhineda sebenarnya tidak harus | selalu perbedaan-perbedaan
tersebut dipertentangkan melainkan dipadukan untuk mendapatkan keutuhan atau
keharmonisan.
Dengan adanya perbedaan yang merupakan bagian dari Rwa Bhineda khususnya
keras dan lembut, yang selama ini perbedaan di antara keduanya sangat dirasakan dan
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan duniawi, sehingga memberi suatu semangat atau

dorongan yang kuat sebagai pijakan di dalam berkarya seni khususnya seni patung.

Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman atau meluasnya arti dan penafsiran tentang
judul, maka perlu dijelaskan batasan pengertian judul yang dikemukakan sebagai berikut:
"UNGKAPAN KARAKTER KERAS DAN LEMBUT DALAM KEHIDUPAN

SEBAGAI POKOK MASALAH SENI PATUNG”

D A. A. M. Dijelantik, Estetika Sebuah Pengantar, ( Bandung : Masyarakat Seni Pertunjukan
Indonesia, kuBUku, 2001 ), p.43.
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UNGKAPAN KARAKTER
Ungkapan . Perkataan atau kelompok kata yang khusus untuk menyatakan suatu
maksud dengan arti kiasan.”

Karakter . Sifat-sifat yang membedakan. "

KERAS DAN LEMBUT

Keras - Padat, kuat, tak mudah berubah dan lawan dari lembut®
Lembut : Mudah dibentuk, tidak kaku, lawan dari keras.”’
KEHIDUPAN

Kehidupan . ( Prihal, keadaan, sifat ) hidup.'”

POKOK MASALAH
Pokok : Asal mula, yang menjadi lantaran®
Masalah - Soal, sesuatu yang harus dipecahkan.”

Y W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balat Pustaka, 1976 ),
p.1129

Y Ihid, p.445.
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, ( Jakarta :

A

1988 )

) Ibid

" W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1976 ),
p.356.

*" Ibid, p.762.

? Ibid, p.634.
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SENI PATUNG

Seni - Semacam persetubuhan antara satu manusia dengan manusia lain. Seni
adalah ungkapan perasaan seniman yang disampaikan kepada orang lain
agar mereka dapat merasakan apa yang dirasakannya.'”

Patung . Bagian seni rupa yang merupakan pernyataan pengalaman artistik lewat
bentuk-bentuk tiga dimensional atau tri matra sehingga dengan demikan
tempatnya benar-benar berada di dalam ruang.'"

Berdasarkan uraian diatas, maka UNGKAPAN KARAKTER KERAS DAN LEMBUT

DALAM KEHIDUPAN SEBAGAL POKOK MASALAH SENI PATUNG adalah

perkataan suatu maksud dari sifat-sifat yang membedakan antara keras dan lembut di

dalam kehidupan sebagai persoalan yang divisualkan ke dalam bentuk tiga dimensi.Dua

perbedaan di atas merupakan rangkaian yang saling mengisi satu sama lainnya, schingga
terwujud suatu keutuhan atau keharmonisan di dalam mencapai tujuan kesatuan di dalam
perbedaan, yang mampu menggugah serta memberikan rasa keingintahuan terhadap

perbedaan karakter bentuk keras lembut tersebut sehingga memberikan suatu dorongan

atau dasar pijakan berkarya dalam menciptakan suatu karya khususnya karya seni patung,.

19 Jakob Sumarjo, Filsafat Seni, ( Bandung - ITB, 2000 ), p.62.
' Soedarso SP., Tinjanan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi seni, (Yogyakarta © Saku

Dayar Sana, 1987), p.11.
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